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PENANAMAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DI SMP
MUHAMMADIYAH 4 SAMBI DI MASA PANDEMI COVID 19

Abstrak

Pendidikan karakter adalah hal yang penting untuk ditanamkan kepada siswa. Dengan
mewabahnya virus covid19 yang menyerang seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia.
Hal ini membuat pendidikan atau proses belajar mengajar terhambat dan hanya bisa
dilakukan melalui daring. Sehingga peneliti merumuskan pertanyaan “bagaimana
penanaman nilai pendidikan karakter siswa di masa pandemi covid19?”. Dengan tujuan
untuk mengetahui langkah-langkah serta metode yang tepat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif fenomenologis dengan mewawancarai 4
informan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penanaman pendidikan karakter di
SMP Muhammadiyah 4 Sambi menekankan pada karakter religius dan kedisiplinan.
Berdasarkan penuturan dari informan, sekolah telah memberikan metode-metode ajar
yang tepat guna bagi siswa. Namun dibutuhkan konsistensi program serta
kesinambungan maupun kerjasama dari sekolah dengan orang tua agar penanaman
pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik. Sebab pendidikan karakter dikatakan
berhasil jika terjadi perubahan perilaku dari siswa menuju ke arah yang baik.

Kata kunci:pendidikan karakter, sekolah dari rumah, covid19
Abstract

Character education is an important thing to be taught to students. With the outbreak of
the covid19 virus that has attacked the endire world. This causes the education or
teaching and learning process by online method. This research formulated question
“How to taught the value of character education for students during covidl9
pandemic?”. With the aim of knowing the appropriate steps and methods. This study
used a descriptive qualitative method by interviewing 4 informants. The results of this
study indicate the cultivation of character education in SMP Muhammadiyah4 Sambi
emphasizes religious and disciplinary character. Based on the accounts of the
informants, the school has provided effective teaching methods for students. However,
need a program consistency and continuity, and cooperation between schools and
parents is needed so that character education can run well. Sucessfull of the character
education based on behavior change in student. indicate that there is a need for
continuity and cooperation from schools with parents so that character education can
run well.

Keyword: character education, school from home, covid19

1. PENDAHULUAN

Kajian tentang pendidikan karakter sejatinya menjadi pembahasan yang menarik
diperbincangkan karena merupakan diskursus yang relevan dikaji di setiap dinamika
perubahan zaman. Karakter menjadi landasan penting bagi kemajuan dan keberhasilan

sbeuah bangsa sebagai ciri khas dan karakter sebuah bangsa. Soekarno, bapak



proklamator Republik Indonesia mengkampanyekan pendidikan karakter dengan istilah
nation and character building. Artinya, karakter sebuah bangsa merupakan bagian
integral dari pembangunan bangsa agar tetap terjada eksistensinya.

Karakter adalah sesuatu yang sangat penting dan vital bagi tercapainya tujuan
hidup. Karakter merupakan dorongan pilihan untuk menentukan yang terbaik dalam
hidup. Karakter manusia Indonesia terbentuk mealui pendidikan karakter yang
berlekanjutan mulai dari tingkat TK sampai ke perguruan tinggi. Secara ringkas,
terdapat empat prinsip olah karakter keterpaduan yang dapat dimiliki oleh individu.

Praktik pendidikan karakter sebenarnya telah dilaksanakan sejak dulu, hanya
saja belum berjalan secara maksimal (Yaumi, 2016). Guru seharusnya dapat
memvariasikan metode mengajarnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter
ketika melakukan proses belajar mengajar (Milson dan Mehlig, 2002). Lembaga
pendidikan seperti sekolah diharapkan dapat menjadi jembatan pembentukan karakter
berskala nasional, ternyata belum mampu merealisasikan cita-cita tersebut. Justru
menghadapi kebingungan karena siswa-siswinya menunjukkan dekadensi moral (Putry,
2018).Lickona (2010) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya Yyang
sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan
landasang nilai-nilai etis. Secara sederhana Lickona menjelaskan bahwa pendidikan
karakter adalah upaya yang dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter
siswa.

Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan integrasi antara kecerdasan,
kepribadian, dan akhlak mulia. Pendidikan karakter membantu peserta didik untuk
memahami, peduli, dan berbuat atau bertindak berdasarkan nilai-nilai etika. Sejalan
dengan itu, pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang melibatkan aspek
pengetahuan, perasaan, dan tindakan (Agung, 2018).

Kekhawatiran masa depan bangsa dapat dilihat dari perilaku anak bangsa masa
sekarang. Seperti yang disebutkan Lickona (2014) dalam bukunya tentang 10 tanda
zaman Yyang harus diwaspadai. Tanda-tanda tersebut antara lain: (1) meningkatnya
kekerasan di kalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata buruk, (3) pengaruh
peer-group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya perilaku merusak diri
(narkoba, alkohol, seks bebas), (5) semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk,

(6) menurunnya etos kerja, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan



guru, (8) rendahnya rasa tanggungjwab individu dan warga negara, (9) membudayanya
ketidakjujuran, dan (10) adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama.

Berdasarkan data serta fakta yang telah dikumpulkan dan dipadukan dengan
sepuluh tanda zaman yang harus diwaspadai, menjadi keprihatinan tersendiri yang
seyogyanya menjadi sebuah hal yang harus diperhatikan.Situasi saat ini bagaikan pisau
bermata dua. Sisi pertama menguntungkan sebab siswa dituntut untuk di rumah saja,
sehingga meminimalkan masuknya nilai karakter negatif yang bisa didapatkan dari
lingkungannya. Namun, juga menjadi sisi yang kurang menguntungkan. Karena
penanaman karakter dari sekolah melalui tapak suci dan hizbul wathan serta pendekatan
religiusitas yang telah direncanakan dan telah dilakukan sebelumnya menjadi tidak
diberikan sama sekali.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan
penanaman nilai pendidikan karakter pada siswa SMP Muhammadiyah 4 Sambi di masa
pandemi covid19. Peneliti telah merumuskan pertanyaan yang digunakan sebagai dasar
penelitian yaitu, “Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter pada siswa SMP
Muhammadiyah Sambi di masa pandemi covid19?”. Serta dengan tujuan dari penelitian
yang hendak dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui langkah-langkah serta
metode yang tepat dalam penanaman nilai pendidikan karakter pada siswa. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi: 1. Sekolah agar dapat memberikan
sosialisasi maupun edukasi kepada orang tua siswa perihal penanaman nilai pendidikan
karakter; 2. Orang tua agar dapat mengimplementasikan metode yang tepat guna

menanamkan nilai pendidikan karakter pada anak.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif fenomonologis.
Pencarian data dilakukan dengan metode wawancara kepada 4 orang subjek. Pemilihan
subjek dilakukan dengan cara purposive sampling, adapaun kriteria subjek adalah
individu yang memahami betul tentang kurikulum sekolah, serta individu yang menjadi
pengambil keputusan di sekolah.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara menggunakan panduan wawancara yang telah disusun. Pertanyaan
diberikan kepada subjek penelitian dalam satu sesi wawancara yang telah disepakati

sebelumnya.



Penelitian telah dilaksanakan dengan mewawancarai 4 orang informan. Dua
orang informan merupakan guru di sekolah SMP Muhammadiyah 4 Sambi, serta 2
orang informan lainnya merupakan wali murid. Setelah data terkumpul dilakukan
analisis data. Pertama peneliti melakukan penulisan isi wawancara (verbatim).
Kemudian diberi kategorisasi dari pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan panduan
wawancara. Setelah itu dilakukan analisis dengan matriks dari hasil kategorisasi, yang

kemudian dibuatlah kesimpulan berdasarkan panduan wawancara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilakukan terhadap 4 orang informan dengan demografi informan
penelitian sebagai berikut

Tabel 1. Demografi Informan

No | Informan | Jenis Kelamin Keterangan
1. |1 Perempuan Kesiswaan SMP Muhammadiyah 4 Sambi
2. | US Perempuan Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 4
Sambi
3. |S Laki-laki Wali murid
4. | WS Perempuan Wali murid
Tabel 2. Makna Pendidikan Karakter
Bu | Bu US Pak S Bu WS
“Kalau kita lihat | “Pendidikan “pendidikan “pendidikan yang
itu karakter itu | karakter kan | karakter itu suatu | diberikan ke anak
kan, karakter baik | mengubah pendidikan untuk | berkaitan dengan
itu kan kita lihat | tingkah laku anak | membentuk akhlak anak.
dari perilaku | mbak istilahe... | pribadi atau | Adab sopan
sosial mereka.” Dengan kita | membentuk jiwa | santun.  Sebagai
mengutamakan anak itu untuk | siswa maupun
mengubah mempunyai sifat | sebagai anak
karakter anak | yang mandiri.” yang di rumah.
untuk  terutama Jadi nanti
mungkin tentang diharapkan
agamanya. karakter anak
Religiusnya. baik di rumah
Perubahan maupun di
karakter tentang sekolah itu baik.
agama.” berakhlak mulia,
punya sopan
santun, beradab”




Tabel 3. Penerapan Pendidikan karakter di Rumah

Bu l Bu US Pak S Bu WS

“Kalau dari | “dikasih checklist. | “Jadi yang saya | “ya selaku
sekolah hanya | Seperti yang | terapkan selama | orangtua dari
pemantauan sholat subuh | ini, itu memang | rumah ya
pembinaan dari | siapa, sholat | yang paling dasar | dibiasakan anak-
wali kelasnya | dhuha, yang | itu pendidikan | anak itu diberikan
saja. Mungkin | sudah ngaji | karakter. Jadi | contoh yang baik,
dari Grup, | siapa. Itu tetap | anak itu agar | diagjak melakukan
pembinaan dari | mbak, guru tak | punya sifat | hal-hal yang
grup. Ya itu. Kita | suruh ngecek di | disiplin. Disiplin, | sesuai dengan
nggak bisa | HP.... Walaupun | patuh, dan taat | tuntunan
memantau anak | pandemi gini | kepada  aturan | rasulullah, itu
satu persatu, | tapak sucinya | sekolah. Jadi dari | kalau di rumah.”
seperti biasanya | tetap kami | kegiatan

kadang kan | isitilahnya pelatihan pencak

memberi masukkan.” silat, terutama di

pembinaan setiap tapak suci.”

pagi kaya gitu

nggak bisa... Jadi
memang pandemi

gini, anak-anak
secara  berkala
seminggu  sekali,
datang ke
sekolah, digilir,
mematuhi
protokol
kesehatan. Itu
untuk
melaksanakan
kegiatan TS.”

Penerapan pendidikan karakter di rumah melalui kegiatan tapak suci
yang masih berlangsung seminggu sekali sebagai ekstra kurikuler oleh sekolah,
diharapkan dapat membentuk karakter disiplin, selain itu dengan pemberian
checklist kegiatan yang dipantau langsung oleh guru terkait menggunakan grup
whatsapp. Serta pemberian contoh dan ajakan untuk melakukan tuntunan

Rasulullah.

Tabel 4. Kebutuhan Akan Bantuan dalam Penanaman Pendidikan Karakter

Bu |

Bu US

Pak S

Bu WS

“yaa kalau saya
kalau bantuan itu
pasti. Pasti
membutuhkan ya.
Tapi kita juga

“ya ya sangat
membutuhkan.

Kadang kan minta
dari orang tua
bagaimana kalau




melihat, bantuan
itu sulit atau
nggak. Jadi kalau
tidak terlalu sulit
sekali, ya tidak,
ya anak kita beri
pembekalan  ya
wes sebisanya”

sekolah, dari
sekolah itu tetap
dari WA misalkan
mengingatkan
dari grup kelas.
Tetap memantau
anak-anak
walaupun di
rumah”

Orang tua masih membutuhkan bantuan dari pihak sekolah untuk
permasalahan yang dihadapi serta untuk pemantauan kegiatan yang dilakukan
anak ketika sekolah dari rumah.

Tabel 5. Implementasi Pendidikan Karakter

Bu I Bu US Pak S Bu WS

“pembinaan pagi | “kita “Kalau saya Kalau di
biasanya kita kan | mengutamakan pendidikan sekolah

anak-anak sholat | mengubah karakter di rumah | diharapkan anak-
dhuha , habis itu | karakter anak | itu tetap, | anak  mengikuti
ngaji, habis itu ya | untuk  terutama | disiplinnya. tata tertib yang
dari bapak ibu | mungkin tentang | Diberitanggungja | ada di sekolah.
guru. Terutama | agamanya. wab diajak | Hormat  kepada
dari ibu kepala | Religiusnya. membantu guru, terus
sekolah selalu | Perubahan orangtua  untuk | menjaga diri
memberikan karakter tentang | bekerja.  Seperti | untuk tidak
nasihat  kepada | agama.... di smp |itu  kalau  di | berbuat yang
anak-anak. Ya | muhammadiyah rumah.” melanggar aturan
itu, kan, jam agama baik itu tata tertib
pembinaannya itu | kan lebih banyak sekolah  maupun
pemberian mbak. Lha terus agama.  Aturan
nasihat dari | tetep saya kadang agama.”

bapak ibu guru,
juga ibu kepala
sekolah sendiri.”

kan gini, ketika
guru ngajar,
jangan hanya
tentang  materi

boleh diselipkan

tentang  materi
agama nggak
apa-apa,

mengingatkan
anak sholat atau
apa.”

Implementasi pendidikan karakter menggunakan pendekatan keagamaan

seperti sholat dhuha, serta mengaji bersama,

serta diberi nasihat tentang

keagamaan di sela-sela guru memberi materi mata pelajaran yang sedang

berlangsung.




Tabel 6. Metode yang Dilakukan Sekolah untuk Penanaman Pendidikan Karakter

Bu I Bu US Pak S Bu WS
“pembinaan pagi | “Nah ini yang | “kalau saya | “dari sekolah itu
biasanya kita kan | baru muncul itu | sendiri ya sesuai | tetap dari WA
anak-anak sholat | tapak suci itu. | anjuran dari | misalkan
dhuha , habis itu | Walaupun sekolah. Dan kita | mengingatkan
ngaji, habis itu ya | pandemi gini | modifikasi sendiri | dari grup kelas.
dari bapak ibu | tapak sucinya | di rumah, jadi | Tetap memantau
guru. Terutama | tetap kami | biar anak itu bisa | anak-anak
dari ibu kepala | isitilahnya nurut itu | walaupun di
sekolah selalu | masukkan.  Nah | bagaimana. Itu | rumah apa, hari
memberikan disitu kan ada | kan orang tua | ini, misalkan
nasihat  kepada | kedisiplinan itu | yang harus | sholat dhuha
anak-anak. Ya | tadi. Ketika | pandai-pandai belum, sudah
itu, mereka tidak | latihan membantu orang
pembinaannya itu | berangkat, membinanya, tua belum, gitu,
pemberian kebetulan  yang | atau sudah sholat
nasihat dari | ajar tapak suci itu | membimbingnya.” | dhuha belum,
bapak ibu guru” | orangnya  agak sudah belajar
tegas. Jadi yang belum.”

telat gitu disuruh
ngaji, alfatihah.”

Metode atau cara yang dilakukan sekolah untuk penanaman pendidikan
karakter adalah dengan memberikan program tapak suci sebagai sarana untuk
pembentukan karakter disiplin. Yang mana program ini masih berlanjut ketika
pandemi. Sekolah juga mengadakan pembinaan pagi untuk sholat dhuha dan
ngaji bersama. Diikuti dengan pemantauan oleh guru/sekolah kepada siswa
yang berada di rumah menggunakan grup WA.

Tabel 7. Persiapan Sekolah Memberikan Pendidikan Karakter

Bu I Bu US Pak S Bu WS
“pandemi  gini, | “ltu kemarin | “ya tentu saja | “yaa, Sebenarnya
anak-anak secara | dibuat seperti | memberikan itu | sebelum, sebelum
berkala seminggu | absen. Nopo | mbak. Karena itu | itu kan orang tua
sekali, datang ke | istilahe  dikasih | sudah dibentuk, | juga dikumpulkan
sekolah, digilir, | checklist. Seperti | karena  online, | setiap memasukkan
mematuhi yang sholat subuh | sudah  dibentuk | siswa ke sini, orang
protokol siapa, sholat | grup dari wali [ tua dikumpulkan,
kesehatan. Itu | dhuha, yang | kelas, sudah | diberikan program
untuk sudah ngaji | memberikan  ya | sekolah seperti ini.
melaksanakan siapa. Itu tetap | semacam Berkaitan dengan
kegiatan TS.” mbak, guru tak | perintah.” pendidikan

suruh ngecek di karakter, dan

HP.”

dimohonkan kalau




di  rumah juga
mengingatkan anak

kebiasaan-
kebiasaan yang
sering dilakukan di
sekolah bisa
diterapkan di
rumah.”

Persiapan sekolah dalam mempersiapkan pendidikan karakter untuk
dilakukan di rumah adalah dengan memberikan program yang sebelumnya telah
disusun oleh sekolah, kembali diberikan dengan pemantauan guru melalui
whatsapp sembari diberi tugas untuk pelaporan setiap harinya. Orang tua
diharapkan untuk turut serta menjadi supervisi.

Tabel 8. Tolok Ukur Keberhasilan

Bu |

Bu US

Pak S

Bu WS

“Anak-anak itu
biar menghormati
sesama orang
lain, ya karakter-
karakter baik
yang memang itu
mreka

“Betul betul
mereka  disana
selalu diingatkan
atau tidak itu
tadi. Itu kadang
ketika saya masuk
nggih terus saya

“Anak itu kita
pandang ya tidak,
tidak terlalu
macem-macem.

Kalau istilahnya,
nakal ya nakalnya
bisa dikendalikan.

“ya tolok ukurnya
ketika anak itu
bisa menerapkan
diri, waktunya
sholat kalau tidak
diingatkan, sudah
sholat dulu. Saya

berinteraksi ingatkan tentang | Ya kalau | mau sholat dulu.
dengan orang | sholat lima | misalnya dia | Jadi disiplin
lain itu seperti | waktu. Siapa | main sama | anak-anak di
apa. Dan | yang nggak | temannya  yang | rumah, waktunya
bagaimana  dia | sholat? Siapa | nakal, dia kalau | nyuci, aku tak
beribadahnya, yang sholatnya | sudah punya | nyuci dulu bu. ltu
kita juga | masih bolong- | karakter kan dia | kan tugas dia.
berusaha bolong.” akan bisa nanti | Tetap
membina.” mengendalikan. tertanamkan

Tidak  terbawa | disiplin gitu loh.”

arus, temennya

nakal.”

Tolok ukur keberhasilan penanaman pendidikan karakter dilihat dari
sholat lima waktu. Hal ini menjadi tolok ukur utama dari pemberian pendidikan
karakter kepada anak. Selain itu berlaku baik kepada orang lain juga menjadi
hal yang diperhatikan, dan juga tentang disiplinnya anak.




Tabel 9. Keberhasilan Penanaman Pendidikan Karakter

Bu l Bu US Pak S Bu WS

“kadang itu apa | “nggih nek, kalau | “diberi “ya ada yang
namanya anak | saya  kejujuran | peringatan atau | berhasil, ada
setingkat ~ SMP | anak ya kadang | diberi tahu | yang tidak. Itu
kaya gitu kan | meragukan to. | masalah apa itu, | juga tergantung
nakal, masih | Kita nggak tahu | sudah nggak | orang tua ya
seneng bermain. | anak betul betul | nakal.” mbak. Dari saya
Ya kadang | jujur atau tidak. sendiri gitu. Tapi
temennya sudah | Kita nggak tahu. yang terpenting
di masjid, kadang | Tapi kadang saya usia  anak-anak
masih di kelas.” lihat dari wajah o seperti itu, harus

mbak. Nek diingatkan.”

kadang anak itu
rajin sholat, itu
kan wajahe tetap
beda.”

Cara yang dilakukan sebelumnya menghasilkan anak masih kurang
memiliki inisiatif, kadangkala ada yang berbohong dalam tugas yang dititipi
kepadanya. Namun kembali lagi kepada bagaimana orang tua di rumah, yang
penting anak harus tetap diingatkan.

Tabel 10. Metode yang Paling Tepat Penanaman Pendidikan Karakter

Bu | Bu US Pak S Bu WS

“Kalau TS kan itu | “saya juga, | “ya  kalau di | “ya mengajak.
anak-anak  kan | terkadang sekolah, kalau di | Kita

datang ke | kesusahan sekolah ya kita | mengajak.anak,
sekolah. Itu diberi | dengan orang | harus kombinasi. | mari kita. Mari
pembinaan nilai | tua. Terutama HP | Kita lihat situasi | kita sholat, mari
moral sama | itu. Tolong selalu | ya. Kalau | kita baca aq
pembina TS nya... | dikontrol. situasinya  kita | quran, mari kita

Karena hanya
lewat daring. Apa
perlunya  yang
ingin
disampaikan saja.
Anak-anak
mengerjakan apa
yang
disampaikan.
Kita nggak bisa
bicara  panjang
lebar menasehati
atau bagaimana.
Kita nggak bisa”

Istilahnya ketika
wayah adzan, itu
diingatkan sholat.
Wes paling tidak
sehari, habis
maghrib lah.
Tolong selalu lah
diingatkan untuk
membaca

alquran.

Sebisaya. Kalau
bisanya alif ba ta
ya tetep”

harus keras ya,
harus keras. Tapi
keras yang
mendidik. Bukan
asal kita memberi
pengajaran. Tapi
kalau kita melihat
situasinya  tidak
harus keras, kita
harus lunak, si
anak sudah bisa
diberi
pengetahuan
lunak, ya sudah
kita bersikap

bersih-bersih

iyaa. Jadi kita
tidak
mengingatkan,
tapi  mengajak.
Kan lebih
biasanya kan
mereka lebih,
tidak diperintah
saja tapi diajak.
Itu kan lebih
suka.”




\ | lunak” \

Metode paling tepat untuk diterapkan orang tua di rumah berkaitan
dengan kontrol orang tua. Kontrol orang tua sangat diperlukan dalam metode
penanaman pendidikan karakter anak. Terlebih hanya program TS dari sekolah
saja yang dapat digapai oleh sekolah, sebab pemberian masihat menggunakan
daring tidak dapat dilakukan. Serta melakukan ajakan-ajakan dan pemberian
contoh menjadi hal yang baik dijalankan, tidak sekadar diperintah saja.

Diketahui makna pendidikan karakter adalah pemberian pendidikan kepada anak
yang berkenaan tentang hal baik seperti akhlak mulia, adab, sopan santun. Bisa dari sisi
agama maupun perilaku sosial, yang nantinya juga dapat membentuk pribadi atau jiwa
yang mempunyai sifat kemandirian.Hal ini sesuai dengan Boediono (2012) dan Rukiyati
(2013) mengenai pendidikan karakter merupakan perpaduan antara aspek intelektual,
emosional, dan religius. Serta upaya untuk memperkenalkan dan menginternalisasikan
nilai-nilai kehidupan. Sementara itu untuk pengimplementasian pendidikan karakter
menggunakan pendekatan seperti sholat dhuha, serta mengaji bersama, serta diberi
nasihat tentang keagaamaan di sela-sela guru member imateri mata pelajaran yang
sedang berlangsung.

Religiusitas dan kedisiplinan merupakan hal utama dalam penerapan pendidikan
karakter di SMP Muhammadiyah4 Sambi. Melalui tapak suci dan kegiatan sholat dhuha
rutin sekolah menanamkan kedua nilai tersebut. Pendidikan Karakter religius dapat
dicapai melalui lima metode, yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
nasihat, metode perhatian/pengawasan, dan metode hukuman (Ulwah, 2013).

SMP Muhammadiyah4 Sambi, berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan telah melakukan 5 metode penanaman pendidikan karakter religius. Pertama
metode keteladanan, kepala sekolah menginginkan contoh teladan dari bapak/ibu guru
terhadap siswa-siswanya. Bisa melalui perilaku ketika mengajar, ketika ibadah, maupun
ketika sedang tidak mengajar. Kedua metode pembiasaan, metode ini dilaksanakan
dengan kegiatan sholat dhuha rutin dan sedekah rutin. Pembiasaan yang kontinum akan
berdampak positif. Ketiga metode nasihat, pengintegrasian pendidikan karakter melalui
mata pelajaran yang telah dilakukan ibu kepala sekolah berdampak positif kepada
peserta didik. Ketika mengajar, pemberian nasihat-nasihat hidup sangat dibutuhkan oleh
siswa. Hal ini memicu siswa untuk dapat menjadi pribadi yang baik. Keempat metode
perhatian/pengawasan, terdapat guru piket yang berjaga ketika melakukan kegiatan rutin

sholat dhuha. Kelima metode hukuman, pemberian hukuman berupa fisik hampir tidak
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pernah dilakukan oleh sekolah. Meski begitu, hukuman yang diberikan akan bersifat
membangun dan membuat jera.

Serupa dengan yang dikemukakan oleh Ratnawati dkk (2015) bahwa
implementasi pendidikan karakter erat kaitannya dengan kegiatan pengembangan diri
melalui aktivitas penguatan bimbingan konseling, ekstrakurikuler, serta muatan lokal.
Menurut Samani dan Hariyanto (2013), terdapat beberapa nilai-nilai yang dapat dipilih
guna dikembangkan dalam implementasi penddikan karakter di Sekolah, diantaranya
terdapat nilai dicipline, faith (keyakinan, iman/takwa). Pernyataan tersebut sesuai
dengan data penelitian terkait pengembangan/tujuan utama pemberian pendidikan
karakter di SMP Muhammadiyah4 Sambi, yang terkait dengan kedisiplinan, dan
religiusitas.

Tolok ukur keberhasilan penanaman pendidikan karakter dilihat dari sholat lima
waktu. Hal ini menjadi tolok ukur utama dari pemberian pendidikan karakter. Menurut
Samani dan Hariyanto (2013) keberhasilan penanaman pendidikan karakter itu dilihat
dari berubahnya perilaku yang menuju ke arah yang lebih baik.

Metode paling tepat untuk penanaman pendidikan karakter yang seharusnya
diterapkan oleh orang tua dirumah, berkaitan dengan kontrol orang tua. Kontrol orang
tua sangat diperlukan dalam metode penanaman pendidikan karakter anak. Serta
melakukan ajakan-ajakan dan pemberian contoh menjadi hal yang baik dijalankan, tidak
sekadar diperintah saja. Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional (2011)
menyarankan empat hal dalam pengembangan pendidikan karakter disiplin di sekolah,
diantarnya 1) Kegiatan rutin, berkaitan dengan kegiatan terus menerus dan konsisten; 2)
Kegiatan spontan berkaitan dengan spontanitas, saat itu juga; 3) Keteladanan, berkaitan
dengan meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan di sekolah bahkan
perilaku seluruh warga sekolah; 4) Pengondisian, berkaitan dengan penciptaan kondisi
yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter. Lebih dalam daripada itu,
Lickona (1991) menyarankan agar pendidikan karakter berlangsung efektif, maka guru
dapat mengusahakan implementasi berbagai metode seperti bercerita tentang berbagai
Kisah, cerita atau dongen yang sesuai, menugasi siswa membaca literatur, melaksanakan

studi kasus, bermain peran, diskusi, dan juga pembelajaran kooperatif.
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4, PENUTUP

Makadapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan pemberian pendidikan
mengenai bagaimana anak itu bersosial, bertingkahlaku, mengelola emosi, hormat-
menghormati, serta mengikuti ajaran maupun nilai-nilai budaya yang luhur maupun
agama. Untuk menjadi pribadi yang baik dan bermartabat.

Implementasi pendidikan karakter yang utama menekankan pada religiusitas dan
kedisiplinan, melalui ekstrakurikuler sekolah dibarengi dengan pengajaran mengenai
sifat maupun perilaku (tuntunan) Rasulullah melalui metode ajar di kelas. Sehingga di
kelas tidak lagi hanya menjabarkan materi, namun juga diintegrasikan dengan
penanaman moral serta pendidikan karakter.

Tolok ukur keberhasilan penanaman pendidikan karakter ini dilihat dari
berubahnya perilaku anak, sebab pendidikan karakter adalah pendidikan yang
bertitikberat pada perilaku. Kedisiplinan, kejujuran, tanggungjawab, menjadi patokan
untuk melihat perubahan dan keberhasilan dari penanaman pendidikan karakter tersebut
di SMP Muhammadiyah4 Sambi.
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